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Tujuan dari Penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran, yang pada akhirnya akan berdampak pula pada meningkatnya hasil 
belajar siswa, dengan Model Pembelajaran Tematik dan Metode Kerja Kelompok.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif  yang 
berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang bersifat 
kolaborasi antara Peneliti, Supervisor, Kepala Sekolah dan guru atau teman 
sejawat. Prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam kegiatan yang berbentuk 
siklus dengan mengacu pada model spiral dari Kemmis dan Tagart. Setiap siklus 
terdiri dari empat kegiatan pokok yaitu perencanaan, tindakan pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas III  SDN No.05 Sansibo  yang berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 15 laki-
laki dan 19 perempuan. Dalam penelitian ini dikumpulkan data-data berupa 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam dua 
siklus yaitu siklus I dan Siklus II. Data yang terkumpul diperoleh dari hasil 
pengamatan pada saat proses pembelajaran dan evaluasi yang dilakukan pada 
kegiatan akhir pembelajaran, dengan alat pengumpul data berupa lembar 
observasi dan soal latihan. Adapun hasil yang diperoleh dalam Penelitian ini, pada 
siklus 1 hasil belajar siswa dipersentasekan dengan tingat ketuntasan dengan 
KKM 65 adalah 70,58% dan pada siklus kedua menjadi 82,35%, dari hasil 
tersebut dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapakan 
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Intention of this Research [is] to improve student activity in course of study, 
which is on finally will affect also [at] the increasing of result learn student, with 
Model Study of Tematik and Method Team-Work. 
Method which [is] used in this research [is] method of deskriftif which in form of 
Research Of Action Class ( Classroom Action Research) having the character of 
 
 
kolaborasi [among/between] Researcher, Supervisor, Headmaster and coleage or 
teacher. this Research procedure [is] executed in activity which in form of cycle 
by relate [at] model of spiral of Kemmis and of Tagart. Each;Every cycle consist 
of four activity of fundamental that is planning, execution action, and observation 
of refleksi.  
As for which becoming this research subjek [is] class student of III SDN No.05 
Sansibo amounting to 34 student which consist of 15 men and 19 woman. In this 
research [is] collected [by] datas in the form of student activity in course of result 
and study learn student in two cycle that is cycle of I and Cycle of II. gathered to 
be Data to be obtained from result of perception at the (time) of study process and 
[done/conducted] evaluation [at] final activity [of] study, by means of ... compiler 
of data in the form of observation sheet and practice problem. As for result of 
which [is] obtained in this Research, [at] cycle 1 result learn percentage student 
with complete tingat with KKM 65 [is] 70,58% and [at] [both/ second] cycle 
becoming 82,35%, from the result can be seen [by] the existence of the make-up 
of result learn student after menerapakan model study of tematik with team-work 
method [in] class 3 SDN 05 Sansibo. 
 
 




eserta didik yang berada pada sekolah dasar kelas satu, dua, dan tiga berada 
pada rentangan usia dini. Pada usia tersebut seluruh aspek perkembangan 
kecerdasan seperti IQ (intellegence quotiens ) kecerdasan, EQ (emosional 
quotiens) emosional, dan SQ (spiritual quotients ) sprititual,  tumbuh dan 
berkembang sangat luar biasa. 
  Pada umumnya tingkat perkembangan masih melihat segala sesuatu 
sebagai satu keutuhan (holistik) serta mampu memahami hubungan antara konsep 
secara sederhana. Proses pembelajaran masih bergantung kepada objek-objek 
konkrit dan pengalaman yang dialami secara langsung. 
Saat ini, pelaksanaan kegiatan pembelajaran khususnya di SDN 05 
Sansibo pada kelas I –III untuk setiap mata pelajaran dilakukan secara terpisah, 
misalnya IPA 2 jam pelajaran, IPS 2 jam pelajaran, dan Bahasa Indonesia 2 jam 
pelajaran. Dalam pelaksanaan kegiatannya dilakukan secara murni mata pelajaran 
yaitu hanya mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
berhubungan dengan mata pelajaran tersebut.  
Sesuai dengan tahapan perkembangan anak yang masih melihat segala 
sesuatu sebagai suatu keutuhan (holistic), pembelajaran yang menyajikan mata 
pelajaran secara terpisah akan menyebabkan kurang mengembangkan anak untuk 
berpikir holistik dan membuat kesulitan bagi peserta didik dalam memahami apa 
yang disampaikan oleh guru, hal ini tentunya akan berdampak pada rendahnya 
hasil belajar yang diperoleh siswa. 
Berdasarkan latar belakang  tersebut diatas maka dalam penelitian ini 




dilaksanakan dikelas rendah, dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa 
khususnya di kelas 3. 
Adapun tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendapatkan 
informasi tentang adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan 
model pembelajaran tematik dan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermaanfaat 
sebagai bahan informasi dan masukan bagi pihak-pihak yang berupaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pembelajaran tematik merupakan merupakan implementasi dari 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dasar pertimbangan pelaksanaan 
pembelajaran tematik ini merujuk pada tiga landasan, yaitu: landasan filosofis, 
psikologis, dan yuridis. 
Ditinjau dari pengertiannya, pembelajaran adalah pengembangan 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap baru pada saat seseorang individu 
berinteraksi dengan informasi dan lingkungan. Menurut Yunanto (2004:4), 
“Pembelajaran merupakan pendekatan belajar yang memberi ruang kepada anak 
untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar.” 
“Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok 
pembicaraa” Depdiknas (2007:226). Selanjutnya menurut Kunandar (2007:311), 
“Tema merupakan alat atau wadah untuk mengedepankan berbagai konsep kepada 
anak didik secara utuh.” Dalam pembelajaran, tema diberikan dengan maksud 
menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh, memperkaya 
perbendaharaan bahasa anak didik dan membuat pemmbelajaran yang melibatkan 
beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada 
siswa. Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau 
waktu, aspek kurikulum, dan aspek belajar mengajar. Jadi, pembelajaran tematik 
adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema sebagai pemersatu materi 
yang terdapat di dalam beberapa mata pelajaran dan diberikan dalam satu kali 
tatap muka. 
Model pembelajaran bukanlah satu-satunya cara dalam penyampaian 
tujuan pembelajaran, metode pelajaran juga memegang peranan yang amat 
penting, dalam rangka mengaktikan siswa dalam proses pembelajaran maka salah 
satu metode yang sesuai adalah metode kerja kelompok. 
Kerja kelompok adalah suatu cara penyajian pelajaran dengan cara siswa 
mengerjakan sesuatu (tugas) dalam situasi kelompok dibawah bimbingan guru”. 
Dyah (2009:02). Sementara menurut Robert L. Cilstrap dan William R. Martin 
dalam Roestiyah (1982:74) mengatakan bahwa ”kerja kelompok sebagai kegiatan 
sekelompok siswa yang biasanya berjumlah kecil diorganisir untuk kepentingan 
belajar”. Demikian pula pendapat (Daryanto, 1993:45) ”kerja kelompok adalah 
bahwa siswa dalam satu kelas dipandang sebagai satu kesatuan tersendiri ataupun 
dibagi atas kelompok-kelompok kecil”. Kerja kelompok dapat diartikan sebagai 
suatu upaya atau tindakan dari seluruh komponen kelas secara sama-sama 
melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan yang produktif yang berlandaskan 








Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif, 
yaitu suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskrifsikan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat ilmiah dan fenomena buatan 
manusia. Metode deskriftif merupakan suatu prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan keadaan subje/objek berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak.(Sukmadinata,(http://ardhana12.wordpress)) 
 Bentuk penelitian yang digunakan adalah  Penelitian Tindakan Kelas. 
Menurut Susilo (2007:16) Penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh guru dikelas atau sekolah tempat mengajar, dengan penekanan 
pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses pembelajaran.  
 Penelitian ini dilaksanakan atau menggunakan setting kelas yaitu kelas III 
SDN 05 Sansibo yang berada di kecamatan Monterado, kabupaten Bengkayang.  
Dimana kondisi siswa ditempat penelitian ini disiapkan untuk menerima pelajaran 
yang agak berbeda seperti hari-hari biasanya, pada saat penelitian tindakan kelas 
ini dilaksanakan siswa dibagi dalam kelompok kecil dan tiap kelompok diberikan 
tugas berupa Lembar Kerja Siswa.  
 Subyek dalam penelitian ini adalah guru kelas III dan siswa kelas III SDN 
05 Sansibo yang terdiri dari  15 orang  siswa laki-laki dan 19 orang siswa 
perempuan dengan jumlah keseluruhan  34 siswa.  
 Langkah-langkah didalam penelitian tindakan kelas terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi ( pengamatan ), dan refleksi serta 
dilanjutkan dengan perencanaan ulang jika diperlukan.  
 Dalam pengumpulan data yang diperlukan, digunakan teknik 
pengumpulan data yang meliputi teknik observasi langsung dan pengukuran. 
Menurut Hadari Nawawi (2005:94) teknik observasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada 
tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi. 
 Alat pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini sesuai dengan 
teknik yang dipilih yaitu observasi langsung dan pengukuran, maka alat 
pengumpul data yang dipergunakan untuk memperoleh informasi pada penelitian 
ini adalah lembar observasi dan butir soal yang menjadi alat utama dalam 
mengumpulkan informasi tentang hasil belajar siswa. 
 Landasan berpikir penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto 
(2009:16) sebagai berikut: 
1. Perencanaan. 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan meliputi : 
1) Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
3) Menyiapkan media pembelajaran yang akan dipakai dalam proses  
pembelajaran,  
4) Membuat instrument yang akan digunakan pada pelaksanaan 
pembelajaran. 




Kegiatan Pelaksanan merupakan kegiatan yang merupakan kegiatan utama 
yaitu pengimplementasian Rencana Pembelajaran yang telah dirancang 
kedalam proses pembelajaran dengan menerapkan langkah-langkah 
tindakan yang telah disepakati antara lain: appersepsi, eksplorasi, elaborasi, 
dan konfirmasi. Pada tahap ini merupakan implementasi serangkaian 
kegiatan pembelajaran seperti yang telah direncanakan untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi dalam pembelajaran. 
3. Observasi (pengamatan)                                                                                                  
Kegiatan observasi berlangsung bersamaan dengan proses pembelajaran, 
kegiatan ini dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat selaku observer yang 
bertujuan untuk mengamati kesesuaian rancangan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dengan implementasinya, aktivitas siswa dan guru dalam 
proses pembelajaran, serta mengamati semua yang terjadi pada saat 
pembelajaran. Dari pengamatan akan diperoleh informasi tentang 
keberhasilan dan permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran. 
 
4. Refleksi 
Pada tahap ini peneliti dan guru kolaborator serta observer melakukan 
analisis kelebihan dan kekurangan pada pelaksanaan penelitian untuk 
diperbaiki pada tindakan selanjutnya dengan harapan pelaksanaan tindakan 
selanjutnya akan lebih baik serta melihat keberhasilan indikator yang telah 
direncanakan sejak awal. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian ini merupakan hasil yang diperoleh pada saat melakukan 
proses Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil 
penelitian meliputi hasil pengamatan proses pembelajaran yang berupa aktivitas 
siswa dan hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil evaluasi.  
Pada siklus 1 dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh teman sejawat 
selaku observer, diperoleh data yang merupakan hasil pengamatan aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 
 
Tabel 1: 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA  
SIKLUS 1 
No ASPEK YANG DINILAI KET 
I 
Pra Pembelajaran  
1. Siswa menempati tempat duduknya masing-masing Ya 
2. Kesiapan menerima pembelajaran Baik 
II 
Kegiatan Membuka Pelajaran  
1. Siswa mampu menjawab pertanyaan apersepsi Ya 
 
 
2. Mendengarkan secara seksama saat dijelaskan 
kompetensi yang    hendak dicapai 
Ya 
III 
Kegiatan Inti Pembelajaran  
A. Penjelasan materi pelajaran  
1. Memperhatikan dengan serius ketika dijelaskan materi 
pelajaran  
Ya 
2. Aktif bertanya saat proses penjelasan materi Ya 
3. Adanya interaksi positif antar siswa Ya 
4. Adanya interaksi positif antar siswa-guru, siswa-materi 
pelajaran  
Ya 
B. Pendekatan/strategi belajar  
1. Siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar Ya 
2. Siswa memberikan pendapatnya ketika diberikan 
kesempatan 
Sebagian 
3. Aktif mencatat berbagai penjelasan yang diberikan Ya 
4. Siswa termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran Ya 
5. Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan 
tenang dan  tidak merasa tertekan 
Ya 
6. Siswa merasa senang menerima pelajaran Ya 
C. Pemanfataan media pembelajaran/sumber belajar  
1. Adanya interaksi positif antara siswa dan media 
pembelajaran yang digunakan guru 
Ya 
2. Siswa tertarik pada materi yang disajikan dengan media 
pembelajaran 
Ya 
3. Siswa tampak tekun mempelajari sumber belajar yang 
ditentukan guru 
Ya 
D. Penilaian proses dan hasil belajar  
1. Siswa merasa terbimbing Ya 
2. Siswa mampu menjawab dengan benar pertanyaan-
pertanaan yang diajukan guru 
Sebagian 
E. Penggunaan Bahasa  
1. Siswa mampu mengemukakan pendapatnya dengan 
lancar 
Ya 
2. Siswa mampu mengajukan pertanyaan dengan lugas Ya 
IV 
Penutup  
1. Siswa secara aktif memberi rangkuman Ya 




Dari hasil evaluasi yang dilakukan guru pada akhir pelajaran pada siklus 1, dari 34 
siswa, dengan KKM 65, dapat disimpulkan tingkat ketuntasan siswa jika 
dipersetasekan mencapai 70,53%. 
Tabel 2 : 
Hasil Belajar Siswa Siklus 1 
No Nama Siswa Nilai KET 
1 Pita 40  
2 Agustinus Dedi.I 65 TUNTAS 
3 Dewi Priana 70 TUNTAS 
4 Juanda 40  
5 Neli Erma Sari 70 TUNTAS 
6 Sulaiman 80 TUNTAS 
7 Apsenia 50  
8 Wulandari 65 TUNTAS 
9 Agrarius 70 TUNTAS 
10 Dea Ananda 65 TUNTAS 
11 Ari Sumarwandi 80 TUNTAS 
12 Hariawan Adi.N 40  
13 Isep Saipuloh 65 TUNTAS 
14 Julita 75 TUNTAS 
15 Reegi Mei Jendawa 75 TUNTAS 
16 Siti Latifah 80 TUNTAS 
17 Sisilia Putri 80 TUNTAS 
18 Tria Amika 60  
19 Yogi 70 TUNTAS 
20 Frizzi.F.Rohman 70 TUNTAS 
21 Aliansyah 65 TUNTAS 
22 Septiana 70 TUNTAS 
23 Stepani Mala 40  
24 Okta Mardana 70 TUNTAS 
25 Lilis Erliani 75 TUNTAS 
26 Fitri Nurpadilah 55  
27 Sudirman Indra.J 65 TUNTAS 
28 Dean Sambras 70 TUNTAS 
29 Dina Kristina 60  
30 Dewita Ester 70 TUNTAS 
31 Tia 50  
32 Fikri 65 TUNTAS 
33 Jesika Cahyani 60  
34 Syarif Hidayatulloh 75 TUNTAS 
 
Keterangan: 




Setelah kegiatan pelaksanaan implementasi RPP, kegiatan dilanjutkan 
dengan kegiatan refleksi. Pada kegiatan ini guru mendapatkan masukan-masukan 
dari observer yang melakukan pengamatan saat berlangsungnya proses 
pembelajaran. 
Pada kegiatan refleksi siklus 1, Berdasarkan hasil belajar yang yang 
diperoleh dari data-data hasil pengamatan yang dilakukan observer, secara global 
proses pembelajaran dapat dikategorikan berhasil, hal tersebut terlihat dari tingkat 
ketuntasan siswa yang mencapai 70,58%. Tetapi ada beberapa hal yang masih 
dipandang perlu dilakukan perbaikan yaitu yang menyangkut aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran, dan tentunya untuk lebih meningkatkan lagi hasil 
belajar siswa maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus kedua, untuk mendapatkan 
hasil penelitian secara optimal. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1, maka kegiatan perencanaan siklus 
2 mengacu pada temuan-temuan yang perlu menjadi perhatian dan perlu diadakan 
perbaikan, yang meliputi aktivitas siswa dan optimalisasi penggunaan media 
pembelajaran. 
Kegiatan Pelaksanaan yaitu pengimplementasian RPP, pada dasarnya 
kegiatan berjalan dengan baik, aktivitas siswa meningkat, seluruh siswa dapat 
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Pada siklus 2, berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer 
terhadap aktivitas siswa, diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel  3 : 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA  
SIKLUS 2 
No ASPEK YANG DINILAI KET 
I 
Pra Pembelajaran  
1. Siswa menempati tempat duduknya masing-masing Ya 
2. Kesiapan menerima pembelajaran Baik 
II 
Kegiatan Membuka Pelajaran  
1. Siswa mampu menjawab pertanyaan apersepsi Ya 
2. Mendengarkan secara seksama saat dijelaskan 
kompetensi yang    hendak dicapai 
Ya 
III 
Kegiatan Inti Pembelajaran  
A. Penjelasan materi pelajaran  
1. Memperhatikan dengan serius ketika dijelaskan materi 
pelajaran  
Ya 
2. Aktif bertanya saat proses penjelasan materi Ya 
3. Adanya interaksi positif antar siswa Ya 




B. Pendekatan/strategi belajar  
1. Siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar Ya 
2. Siswa memberikan pendapatnya ketika diberikan 
kesempatan 
Ya 
3. Aktif mencatat berbagai penjelasan yang diberikan Ya 
4. Siswa termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran Ya 
5. Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan 
tenang dan  tidak merasa tertekan 
Ya 
6. Siswa merasa senang menerima pelajaran Ya 
C. Pemanfataan media pembelajaran/sumber belajar  
1. Adanya interaksi positif antara siswa dan media 
pembelajaran yang digunakan guru 
Ya 
2. Siswa tertarik pada materi yang disajikan dengan media 
pembelajaran 
Ya 
3. Siswa tampak tekun mempelajari sumber belajar yang 
ditentukan guru 
Ya 
D. Penilaian proses dan hasil belajar  
1. Siswa merasa terbimbing Ya 
2. Siswa mampu menjawab dengan benar pertanyaan-
pertanaan yang diajukan guru 
Ya 
E. Penggunaan Bahasa  
1. Siswa mampu mengemukakan pendapatnya dengan 
lancar 
Ya 
2. Siswa mampu mengajukan pertanyaan dengan lugas Ya 
IV 
Penutup  
1. Siswa secara aktif memberi rangkuman Ya 
2. Siswa menerima tugas tindak lanjut dengan senang Ya 
 
Pada akhir proses pembelajaran, dilakukan evaluasi, dimana berdasarkan 
hasil evaluasi tersebut, dapat dipersentasekan tingkat ketuntasan siswa mencapai 
80,35%. 
Tabel 4 : 
Hasil Belajar Siswa Siklus 2 
No Nama Siswa Nilai KET 
1 Pita 60  
2 Agustinus Dedi.I 65 TUNTAS 
 
 
3 Dewi Priana 70 TUNTAS 
4 Juanda 45  
5 Neli Erma Sari 75 TUNTAS 
6 Sulaiman 85 TUNTAS 
7 Apsenia 75 TUNTAS 
8 Wulandari 70 TUNTAS 
9 Agrarius 80 TUNTAS 
10 Dea Ananda 70 TUNTAS 
11 Ari Sumarwandi 85 TUNTAS 
12 Hariawan Adi.N 70 TUNTAS 
13 Isep Saipuloh 75 TUNTAS 
14 Julita 80 TUNTAS 
15 Reegi Mei Jendawa 75 TUNTAS 
16 Siti Latifah 80 TUNTAS 
17 Sisilia Putri 80 TUNTAS 
18 Tria Amika 65 TUNTAS 
19 Yogi 70 TUNTAS 
20 Frizzi.F.Rohman 75 TUNTAS 
21 Aliansyah 65 TUNTAS 
22 Septiana 70 TUNTAS 
23 Stepani Mala 50  
24 Okta Mardana 75 TUNTAS 
25 Lilis Erliani 75 TUNTAS 
26 Fitri Nurpadilah 60  
27 Sudirman Indra.J 75 TUNTAS 
28 Dean Sambras 70 TUNTAS 
29 Dina Kristina 60  
30 Dewita Ester 70 TUNTAS 
31 Tia 45  
32 Fikri 65 TUNTAS 
33 Jesika Cahyani 70 TUNTAS 
34 Syarif Hidayatulloh 75 TUNTAS 
Keterangan: 
KKM yang digunakan dalam penelitian adalah 65. 
 
Pada kegiatan refleksi siklus 2 yang dilaksanakan setelah proses 
pembelajaran, diperoleh data hasil belajar siswa (tabel 4) berdasarkan hasil 
pengamatan dan perhitungan pada siklus 2, terjadi peningkatan persentase 
ketuntasan siswa mencapai 80,35%. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus 1 dan siklus 2, diperoleh data 
bahwa terjadi peningatan persentase tingkat ketuntasan siswa dari 70,53% pada 































Berdasarkan hasil Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan 
di SDN 05 Sansibo Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang, dikelas 3 
menggunakan model pembelajaran tematik dengan metode kerja kelompok, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Penerapan pembelajaran tematik dengan metode kerja kelompok dapat 
meningkatkan aktivitas siswa kelas 3 dalam proses pembelajaran 
2. Penerapan pembelajaran tematik dengan metode kerja kelompok dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 3. 
Berdasarkan data yang diperoleh dalam proses penelitian dapat dikatakan bahwa 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran memegang peranan peting dalam 
keberhasilan siswa tersebut dalam proses pembelajaran, hal tersebut sangat 
dimungkinkan karena siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran, dengan 
kata lain siswa memproses sendiri ilmu yang mereka dapatkan. Sedangkan guru 




Berdasarkan pengamatan pada saat penelitian yang dilakukan di SDN 05 Sansibo 
di kelas 3, ada beberapa saran yang dapat disampaikan sebagai masukan dalam 













SIKLUS 1 SIKLUS 2
PERSENTASE  KETUNTASAN SISWA
 
 
1. Proses pembelajaran perlu dipersiapkan dengan baik untuk mendapatkan 
hasil yang baik. 
2. Perencanaan proses pembelajaran harus beranjak dari permasalahan yang 
dihadapi siswa, agar apa yang diperlukan siswa dapat terpenuhi. 
3. Penggunaan model pembelajaran harus bervariasi sesuai dengan 
kebutuhan dilapangan, disaran agar agar menggunakan model 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
4. Penggunaan metode dan media yang bervariasi dan sesuai sangat 
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